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Indonesia merupakan negara beriklim tropis di Asia Tenggara yang sering 

memiliki masalah pada penyakit kulit. Penyakit infeksi kulit rentan terjadi dan 

kerap dikeluhkan masyarakat Indonesia. Pemanfaatan bahan alam ekstrak daun 

jati bisa dimanfaatkan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol daun jati (Tectona grandis L.) terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis serta mengevaluasi stabilitas sediaan krimnya. Uji stabilitas 

dilakukan menggunakan metode freeze-thaw cycling test selama tiga siklus 

dengan mengamati perubahan organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, dan 

viskositas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun jati memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dimana pada 

konsentrasi 1%, 2%, dan 4% rata-rata zona hambat yang terbentuk berdiameter 

11,018 ± 1,664 mm, 12,308 ± 2,208 mm dan 19,141 ± 1,265 mm. Semua formula 

krim yang mengandung ekstrak daun jati menunjukkan stabilitas fisik dan kimia 

yang baik, dengan karakteristik organoleptis, homogenitas, dan pH yang stabil 

selama pengujian. Meskipun terjadi fluktuasi pada viskositas dan tren penurunan 

pada daya sebar, nilai-nilai tersebut masih berada dalam batas yang dapat 

diterima. Uji aktivitas antibakteri sediaan krim menunjukkan daya hambat pada 

F1, F2, dan F3 dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 8,241 ± 0,648 mm, 

8,816 ± 2,703 mm, 11,841 ± 0,9322 mm yang menandakan bahwa konsentrasi 

ekstrak daun jati berbanding lurus dengan daya hambatnya, di mana formula F3 

(4%) menunjukkan aktivitas antibakteri paling kuat. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa formulasi krim ekstrak daun jati memiliki stabilitas yang 

memadai dan efektif sebagai agen antibakteri. 
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ABSTRACT 

Indonesia is a tropical country in Southeast Asia that often experiences problems 

with skin diseases. Skin infections are prone to occur and are often complained 

of by the Indonesian people. The use of natural ingredients such as teak leaf 

extract can be used to inhibit the growth of Staphylococcus epidermidis bacteria. 

This study aims to test the antibacterial activity of ethanol extract of teak leaves 

(Tectona grandis L.) against Staphylococcus epidermidis bacteria and evaluate 

the stability of the cream preparation. The stability test was carried out using the 

freeze-thaw cycling test method for three cycles by observing changes in 

organoleptic properties, homogeneity, pH, spreadability, and viscosity. The 

results showed that teak leaf extract has antibacterial activity against 

Staphylococcus epidermidis bacteria where at concentrations of 1%, 2%, and 4% 

the average inhibition zone formed was 11.018 ± 1.664 mm, 12.308 ± 2.208 mm 

and 19.141 ± 1.265 mm in diameter. All cream formulas containing teak leaf 

extract showed good physical and chemical stability, with stable organoleptic 

characteristics, homogeneity, and pH during testing. Although there were 

fluctuations in viscosity and a downward trend in spreadability, these values were 

still within acceptable limits. Antibacterial activity test of cream preparation 

showed inhibition power in F1, F2, and F3 with an average diameter of inhibition 

zone of 8.241 ± 0.648 mm, 8.816 ± 2.703 mm, 11.841 ± 0.9322 mm which 

indicates that the concentration of teak leaf extract is directly proportional to its 

inhibition power, where formula F3 (4%) showed the strongest antibacterial 
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activity. Thus, it can be concluded that the teak leaf extract cream formulation 

has adequate stability and is effective as an antibacterial agent. 

  

Artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi 

 
 

PENDAHULUAN 

Penyakit kulit merupakan salah satu masalah kesehatan global yang signifikan, dengan 

prevalensi tinggi di negara-negara tropis dan berkembang (Gustia et al., 2020; Iskandar et al., 

2024). Menurut World Health Organization (WHO, 2023), penyakit kulit mempengaruhi 

hampir sepertiga populasi dunia pada suatu waktu, dengan infeksi kulit bakteri menyumbang 

sekitar 20-30% dari semua kasus dermatologi di negara berkembang (Lomrah, 2017). Data 

epidemiologi internasional menunjukkan bahwa infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri 

Staphylococcus spp. meningkat sebesar 15% dalam dekade terakhir, terutama di wilayah Asia 

Tenggara yang memiliki kelembaban tinggi dan kepadatan penduduk yang padat. Di Indonesia, 

sebagai negara beriklim tropis di Asia Tenggara dengan suhu rata-rata 26-28°C dan kelembaban 

udara mencapai 70-90%, kondisi lingkungan sangat mendukung pertumbuhan mikroorganisme 

patogen penyebab penyakit kulit. 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia menyatakan dalam data pelayanan kesehatan, 

penyakit kulit di Indonesia  tercatat di posisi ketiga dalam daftar sepuluh penyakit yang kerap 

menjadi sumber keluhan oleh pasien rawat jalan (Arifin & Pranathania, 2025).  Salah satu 

penyakit  yang kerap terjadi dan menular dari individu ke individu adalah infeksi pada kulit 

(Hendrawan et al., 2025; MZ et al., 2020; Silalahi et al., 2022; Zahtamal et al., 2021). Penyakit 

infeksi pada kulit dapat dipengaruhi oleh faktor riwayat penyakit kulit, faktor lingkungan, dan 

kelembapan yang dipicu oleh keberadaan jenis mikroorganisme termasuk parasit, virus, atau 

jamur . 

Bakteri Staphylococcus epidermidis diketahui berperan memicu terjadinya infeksi kulit 

(Indrayati & Diana, 2020; Lestari & Asri, 2021). Bakteri ini termasuk bagian dari kelompok 

Staphylococcus yang ditemukan pada permukaan kulit manusia dengan ditandai dengan adanya 

pustula yang mengandung nanah, pengerasan pada area epidermis, dan benjolan kecil dengan 

rona kuning pada permukaan. Bakteri ini dianggap mikroorganisme yang tidak berbahaya, 

namun dapat melemahkan imun tubuh (Munasir, 2016; W, 2017). Staphylococcus epidermidis 

dapat menimbulkan beberapa penyakit kulit antara lain infeksi luka, bisul, jerawat, ketombe, 

endokarditis, dan peradangan lainnya (Artha et al., 2022). 

Melihat dampak infeksi yang ditimbulkan oleh Staphylococcus epidermidis, perhatian 

kini mulai diarahkan pada pemanfaatan tanaman yang berkhasiat obat sebagai alternatif di 

bidang pengobatan yang lebih aman dan alami (Wahyono, 2019). Salah satu spesies tanaman 

yang memiliki potensi farmakologis yang mendukung dibidang kesehatan adalah tanaman jati 

(Tectona grandis L.) (Lena et al., 2023; Susanti et al., 2020). Tanaman ini merupakan tanaman 

endemik Indonesia dan dikenal memiliki khasiat terapeutik (Badruttamam, 2022). Bagian dari 

daun jati yang dapat dimanfaatkan adalah daunnya, karena kaya akan senyawa seperti saponin, 

tanin, flavonoid, dan sterol. Senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas antibakteri, 

antijamur, dan antioksidan, sehingga berpotensi digunakan dalam pengobatan luka (Triyogo 

Adiwibowo dkk., 2020) 
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Melihat potensi kandungan senyawa aktif dalam daun jati, sejumlah penelitian telah 

dilakukan untuk menguji aktivitas antibakteri dan antimikroba dari ekstrak daun jati dalam 

berbagai aplikasi. Aulung Agus, Rian Pryambodo, Regia P. Astari, (2016) melakukan 

penelitian ekstrak daun jati terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in vitro dengan 

teknik difusi cakram. Tiga tipe ekstrak dengan berbagai konsentrasi diterapkan pada penelitian 

ini memperlihatkan aktivitas mirobisidal terhadap Candida albicans. Sementara itu, Febriana, 

Rimbun, dan Chaidir, (2023) menunjukkan bahwa ekstrak daun jati dengan konsentrasi 20% 

mampu menghasilkan zona hambat sebesar 17,6 mm terhadap bakteri coliform yang diisolasi 

dari ikan nila, menunjukkan bahwa terdapat potensi sebagai pengawet alami pada produk 

perikanan. Penilitian lain yang dilakukan oleh Dwi dan Isnawati, (2024) mengembangkan 

formulasi hand sanitizer menggunakan ekstrak daun jati dan melaporkan bahwa sediaan 

tersebut memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan. 

Meskipun ekstrak daun jati telah menunjukkan aktivitas antibakteri, diperlukan 

pengembangan lebih lanjut dalam bentuk sediaan yang aplikatif. Jenis sediaan yang dapat 

dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah dengan pembuatan formula dalam bentuk krim 

(Fitrian dkk., 2024). Formulasi dalam bentuk krim dipilih untuk meningkatkan kenyamanan 

penggunaan yang lebih praktis dan efektif (Mailisa dkk., 2025). Krim merupakan sediaan 

topikal yang dioleskan di kulit, dengan keunggulan berupa kemudahan penggunaan, tidak 

lengket, serta mudah dicuci dengan air (Farmasi & Farmakoinformatika, 2023).  

Mengacu pada data yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini dirancang untuk menguji 

aktivitas antibakteri ekstrak daun jati, yang diformulasikan melalui bentuk sediaan krim 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. Melalui pengujian ini, diharapkan 

dapat diperoleh informasi mengenai aktivitas sediaan tersebut dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri, sehingga ekstrak daun jati dapat dipertimbangkan sebagai alternatif terapi infeksi 

bakteri berbasis bahan alam secara lokal. 

Daun Jati (Tectona grandis L.) merupakan tanaman herbal yang tumbuh banyak di daerah 

pedesaan yang pada daunnya mengandung senyawa fitokimia yang memberikan aktivitas 

antibakteri. Senyawa flavonoid, tanin, dan saponin dalam daun jati terbukti dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri tertentu. Di daerah pedesaan, masalah kulit sering terjadi. Pada penelitian 

ini, digunakan daun jati untuk dimanfaatkan khasiatnya. Daun jati dengan manfaat senyawa 

antibakterinya, diekstraksikan dan dijadikan sediaan krim yang dapat dioleskan pada bagian 

kulit serta diuji kemampuan daya hambat nya terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara komprehensif potensi ekstrak daun 

jati (Tectona grandis L.) yang diformulasikan dalam sediaan krim sebagai agen antibakteri 

terhadap Staphylococcus epidermidis, dengan tujuan spesifik meliputi: (1) menguji dan 

mengkuantifikasi aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun jati terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis pada berbagai konsentrasi; (2) memformulasikan ekstrak daun jati ke dalam 

sediaan krim dengan berbagai variasi konsentrasi dan mengevaluasi apakah sediaan yang 

dihasilkan memenuhi karakteristik fisikokimia sediaan krim yang baik sesuai standar 

farmakope dan literatur ilmiah; serta (3) mengevaluasi stabilitas fisik dan kimia sediaan krim 

selama penyimpanan melalui uji stabilitas dipercepat dan menguji kemampuan sediaan krim 

tersebut dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis.  
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Hipotesis yang diajukan mencakup asumsi bahwa ekstrak daun jati memiliki aktivitas 

antibakteri, krim yang dihasilkan memenuhi karakteristik fisika dan kimia yang baik, serta 

sediaan dari ekstrak daun jati dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Manfaat penelitian ini 

bersifat teoritis, praktisi, dan masyarakat, di mana secara teoritis dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan tentang manfaat ekstrak daun jati sebagai antibakteri, menjadi sarana eksplorasi 

bagi penulis dalam pengujian, serta memberikan informasi yang relevan bagi masyarakat 

mengenai potensi ekstrak daun jati sebagai sediaan krim untuk mengatasi infeksi bakteri 

Staphylococcus epidermidis, yang diharapkan dapat diaplikasikan dalam pengobatan penyakit 

terkait setelah dilakukan penelitian lebih lanjut. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental 

laboratorik (experimental laboratory research) dengan desain penelitian pre-test and post-test 

design, yang bertujuan untuk menguji secara empiris daya hambat sediaan krim ekstrak daun 

jati terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis melalui serangkaian eksperimen 

terkontrol. 

Penelitian ini dilaksanakan selama periode tiga bulan, dari bulan Mei 2025 hingga Juli 

2025, di tiga laboratorium berbeda di Kampus Institut Tarumanagara yang berlokasi di Jl. Raya 

Cilandak KKO No.01, Ragunan, Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12550, meliputi: 

(1) Laboratorium Farmakognosi dan Farmasetika untuk proses ekstraksi dan skrining fitokimia; 

(2) Laboratorium Teknologi Sediaan Farmasi untuk formulasi dan evaluasi sediaan krim; serta 

(3) Laboratorium Mikrobiologi untuk pengujian aktivitas antibakteri. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi dan 

pengukuran langsung terhadap parameter-parameter penelitian yang meliputi: (1) data hasil 

skrining fitokimia ekstrak; (2) data hasil evaluasi fisikokimia sediaan krim (organoleptis, 

homogenitas, pH, viskositas, daya sebar); (3) data hasil uji stabilitas sediaan dengan metode 

freeze-thaw cycling; dan (4) data diameter zona hambat dari uji aktivitas antibakteri 

menggunakan metode difusi cakram (disc diffusion method). 

Sumber data penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung dari hasil 

eksperimen laboratorium, meliputi pengukuran kuantitatif diameter zona hambat, nilai pH, 

viskositas, daya sebar, serta observasi kualitatif terhadap karakteristik organoleptis dan 

homogenitas sediaan. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi hasil determinasi tanaman 

oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) Cibinong, Bogor, serta referensi standar dari 

Farmakope Indonesia Edisi VI dan Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk sediaan topikal. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa diameter zona hambat, pH, viskositas, dan 

daya sebar dianalisis menggunakan statistik deskriptif (mean ± standar deviasi) dan disajikan 

dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan interpretasi. Data kualitatif berupa 

karakteristik organoleptis dan homogenitas dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan 

hasil observasi terhadap standar yang ditetapkan dalam literatur farmakope. Kategori daya 

hambat antibakteri diklasifikasikan berdasarkan kriteria Davis & Stout (1971) yang membagi 

kategori zona hambat menjadi: lemah (≤5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (10-20 mm), dan 

sangat kuat (>20 mm). Semua data dianalisis dan diinterpretasikan secara komprehensif untuk 

menjawab tujuan penelitian. 
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Proses penelitian dimulai dengan ekstraksi daun jati menggunakan metode maserasi, 

dilanjutkan dengan formulasi ekstrak menjadi krim yang kemudian diuji antibakteri dengan 

berbagai konsentrasi. Definisi operasional mencakup ekstrak daun jati yang dihasilkan dari 

daun segar yang dibersihkan, dicuci, dijemur, dan diblender hingga halus, serta diuji untuk 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis yang merupakan bakteri gram positif. 

Penelitian ini melibatkan pengambilan sampel daun jati segar yang diperoleh dari Desa 

Kawunganten, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah, yang dipilih sebagai lokasi sampling 

karena merupakan daerah dengan populasi tanaman jati yang melimpah dan kondisi lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan optimal tanaman. Sampel daun jati yang digunakan adalah daun 

yang berasal dari pohon jati berusia minimal 5 tahun, diambil dari bagian tengah dan pucuk 

pohon yang masih segar dan tidak terserang hama atau penyakit. Proses pengolahan awal 

simplisia meliputi tahapan pembersihan daun dari kotoran dan debu menggunakan air mengalir, 

sortasi basah untuk memisahkan bagian yang rusak atau terinfeksi, pengeringan dengan cara 

diangin-anginkan di tempat teduh dengan ventilasi baik selama 7-10 hari hingga kadar air 

mencapai <10%, sortasi kering untuk memisahkan kotoran yang tersisa, dan penggilingan 

menggunakan blender hingga diperoleh serbuk simplisia dengan derajat kehalusan 40 mesh 

yang siap untuk proses ekstraksi. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup daun jati segar, etanol 70%, dan 

berbagai bahan lain untuk formulasi krim, sedangkan alat yang dipakai meliputi blender, 

timbangan, dan peralatan laboratorium lainnya untuk memastikan sterilisasi dan pengujian yang 

tepat. Metode penelitian mencakup determinasi tanaman, penyiapan simplisia, pembuatan 

ekstrak, dan skrining fitokimia untuk menganalisis kandungan senyawa dalam ekstrak daun jati. 

Selain itu, formulasi krim dilakukan dengan mencampurkan ekstrak daun jati dengan 

bahan-bahan lain, diikuti dengan uji evaluasi sediaan yang meliputi uji organoleptis, pH, 

homogenitas, daya sebar, viskositas, stabilitas fisik, dan aktivitas antibakteri. Uji aktivitas 

antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram untuk mengukur diameter zona hambat 

yang terbentuk di sekitar cakram yang berisi ekstrak dan krim. Data yang diperoleh akan 

dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel serta diinterpretasikan secara deskriptif untuk 

memberikan gambaran tentang efektivitas ekstrak daun jati dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi Tanaman 

Identifikasi tanaman yang dilakukan di Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) 

Cibinong, Bogor, Jawa Barat mengungkapkan bahwa:  

Tabel 1. Determinasi Tanaman 

No. Nama Koloni Jenis Suku 

1.  Daun Jati Merah Tectona grandis L.f. Lamiaceae 

Determinasi tanaman yang dilakukan memiliki tujuan untuk memastikan bahwa sempel 

telah sesuai standar dan dapat digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Identifikasi sampel 

daun jati (Tectona grandis L.) meliputi pemeriksaan fisik tanaman mulai dari daun, batang, dan 

akar. Hasil determinasi di tabel 4.1 membuktikan bahwa sampel yang digunakan adalah Daun 

Jati (Tectona grandis L.) dengan suku Lamiaceae. Hasil determinasi tanaman dapat dilihat pada 

lampiran. 
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Rendemen Ekstrak 

Simplisia dari daun jati (Tectona grandis L.) pada penelitian ini digunakan sebanyak 500 

gram, selanjutnya ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi dengan etanol 70% sebagai 

pelarut kemudian dihasilkan sebanyak 375 gram. Perhitungan rendemen dilakukan dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

 % Rendemen Ekstrak = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙
 x 100 (Tari et al., 2023) 

    = 
375

500
 x 100 

    = 75% 

Ekstrak kental daun jati menghasilkan ekstrak berupa cairan berwarna merah gelap yang 

kental dengan aroma daun jati yang khas. Hasil dari perhitungan di atas diperoleh rendemen 

ekstrak sebesar 75%. Nilai dari rendemen ini dapat dikatakan sudah cukup memenuhi standar 

syarat rendemen ekstrak yang baik menurut buku Farmakope Herbal 2017 yaitu rendemen 

ekstrak yang di dapat tidak kurang dari 10% (Arantika & Hidayati, 2024). 

 

Uji Skrining Fitokimia  

Skrining fitokimia ekstrak kental daun jati dilakukan di Laboratorium Farmakognosi dan 

Farmasetika Institut Tarumanagara, pengujian ini dilakukan untuk menganalisis adanya 

kandungan senyawa yang diinginkan. Hasil yang didapatkan adalah berikut: 

Tabel 2.  Skirining Fitokimia 

No Kandungan kimia Hasil Hasil Pengamatan Gambar 

1 Saponin + Muncul buih stabil 

 
2 Flavonoid + Terbentuk endapan 

berwarna jingga 

 
3 Tanin + Terbentuk larutan hijau 

kehitaman 
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No Kandungan kimia Hasil Hasil Pengamatan Gambar 

4 Terpenoid + Terbentuk cincin 

berwarna jingga 

 
Keterangan: 

+ = Mengandung Senyawa Metabolit 

- = Tidak Mengandung Senyawa Metabolit 

Data yang tercantum pada tabel 4.2 menemukan dari penelitian yang tercantum di atas, 

uji saponin akan menunjukkan hasil apabila muncul buih stabil setinggi 3 cm selama 30 menit 

(Yusu et al., 2022). Hasil yang terlihat muncul buih tinggi diatas larutan uji lebih dari 3 menit. 

Hal ini menandakan ekstrak daun jati positif mengandung saponin sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Wuryandari et al., 2025). Kehadiran saponin memperkuat potensi ekstrak 

daun jati sebagai sumber bahan aktif untuk pengembangan obat dari tanaman herbal, terutama 

dalam aplikasi antimikroba (Pringsewu et al., 2022). 

Uji flavonoid akan menandakan hasil positif apabila terdapat perubahan warna merah, 

jingga, atau kuning (Yusu et al., 2022). Hasil uji flavonoid ekstrak daun jati positif dengan 

terlihat warna jingga yang menandakan bersesuaian dengan penelitian dari (Ukurmehuli et al., 

2025). Flavonoid dalam ekstrak daun jati menandakan potensi aktivitas antibakteri serta 

aktivitas antioksidan yang mendukung potensi ekstrak sebagai agen antiinflamasi dan 

penyembuhan luka (Anwar et al., 2023). 

Uji tanin dilakukan dengan menetesi sampel yang dilarutkan dengan pereaksi FeCl3 

(Hasibuan & Edrianto, 2021), hasil warna hijau kehitaman terbentuk yang menunjukan bahwa 

ekstrak daun jati positif mengandung tanin bersesuaian dengan penelitian dari (Ukurmehuli et 

al., 2025). Senyawa tanin dapat menghambat pertumbuhan bakteri juga dapat menangkal 

radikal bebas (Yohana Ngelu et al., 2022). 

Uji terpenoid yang ditandai dengan terbentuk cincin jingga ungu memakai pereaksi asam 

asetat anhidrat dan pereaksi asam sulfat pekat (Hasibuan & Edrianto, 2021). Pengujian ini 

menunjukkan hasil yang menandakan positif terpenoid sesuai dengan penelitian dari (Gany 

Febriana et al., 2023). Senyawa terpenoid dalam ekstrak daun jati berperan dalam memperkuat 

efektivitas farmakologis antibakteri yang efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri dan 

jamur (Pamela Felita Setiawan et al., 2024). 

 

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak 

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Jati (Tectona grandis L.) dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ektrak 

Konsentrasi Rata-Rata Diameter Zona 

Hambat (mm) 

Zona Hambat Tingkat Aktivitas 

Antibakteri 

1% 11,018 ± 1,664 Terbentuk Kuat 

2% 12,308 ± 2,208 Terbentuk Kuat 
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4% 19,141 ± 1,265 Terbentuk Kuat 

K + 42,475 Terbentuk Sangat Kuat 

K - - Tidak Terbentik - 

Keterangan: 

1%  : Larutan uji dengan 1% ekstrak daun jati 

2%  : Larutan uji dengan 2% ekstrak daun jati 

4%  : Larutan uji dengan 4% ekstrak daun jati 

Kontrol + : Klorampenikol 

Kontrol - : NaCl 

Penelitian mengenai uji aktivitas antibakteri dengan ekstrak daun jati (Tectona grandis 

L.) yang disajikan berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan bahwa ekstrak pada konsentrasi yang 

berbeda, mampu menghambat pertumbuhan bakteri (Pamela Felita Setiawan et al., 2024). Pada 

konsentrasi 1% rata-rata zona hambat yang terbentuk berdiameter 11,018 ± 1,664 mm, 

sementara pada konsentrasi 2% dan 4% diameter zona hambat berturut-turut adalah 12,308 ± 

2,208 mm dan 19,141 ± 1,265 mm. Peningkatan konsentrasi ekstrak daun jati menunjukkan 

peningkatan diameter zona hambat yang mengindikasi bahwa semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak semakin kuat pula daya hambatnya terhadap bakteri, hal ini sejalan dengan pengujian 

aktivitas antibakteri yang dilakukan oleh (Febriana et al., 2023) menggunakan ekstrak daun jati 

terhadap bakteri Coliform.  

Berdasarkan tabel 3.3 kategori daya hambat bakteri, konsentrasi uji keseluruhannya 

menunjukkan zona hambat yang terbentuk dengan kategori “kuat” dan kontrol positif juga 

dikategorikan “sangat kuat”. Hal ini membuktikan bahwa ekstrak daun jati memiliki potensi 

sebagai agen antibakteri. Namun jika dibandingkan dengan kontrol positif, ekstrak daun jati 

masih lebih rendah, namun masih menunjukkan hasil daya hambat. 

 

Evaluasi Sediaan 

1. Hasil Uji Organoleptis dan Homogenitas 

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati warna, bau, dan bentuk dari sediaan krim 

(Firmansyah et al., 2023). Uji organoleptis dilakukan dan diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Organoleptis 

Formula Bentuk Warna Bau Homogenitas 

F0 Krim semisolid Putih Netral Homogen 

F1 Krim semisolid Coklat muda Khas daun jati ringan Homogen 

F2 Krim semisolid Coklat Khas daun jati sedang Homogen 

F3 Krim semisolid Coklat tua Khas daun jati kuat Homogen 

Keterangan: 

F0  : Formula uji tanpa ekstrak daun jati 

F1  : Formula uji dengan 1% ekstrak daun jati 

F2  : Formula uji dengan 2% ekstrak daun jati 

F3  : Formula uji dengan 4% ekstrak daun jati 

Hasil uji organoleptis dan homogenitas dari tabel 4 seluruh formula memiliki bentuk yang 

homogen, krim dapat menyebar secara merata ketika diamati secara tidak ditemukan adanya 

partikel atau gumpalan pada permukaan, baik tanpa ekstrak maupun ditambahkan konsentrasi 

ekstrak daun jati (F1, F2, F3 hal ini bersesuaian dengan penelitian dari (Ain Thomas et al., 
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2024). Bentuk yang terlihat merata yaitu krim semisolid. Terlihat perbedaan pada warna dan 

bau pada formula yang ditambah dengan ekstrak. Peningkatan konsentrasi juga mempengaruhi 

intesitas bau, yang pada awalnya ringan pada formula F1, menjadi sedang pada F2, dan semakin 

kuat pada F3. Dengan demikian penggunaan konsentrasi ekstrak dapat mempengaruhi 

karakteristik organoleptis sediaan krim yang bersesuaian dengan penelitian dari (Zaky et al., 

2024). 

2.  Hasil Uji pH 

Pengukuran terhadap pH diadakan guna mengetahui pH pada sediaan menggunakan 

kertas pH universal, ditampilkan data berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji pH 

Formula Hasil Pengukuran pH Literatur (SNI 16-3499-1996) 

F0 7,0 4,5 – 7,0 

(Wahidah et al., 2024) F1 6,0 

F2 6,0 

F3 6,0 

Keterangan: 

F0  : Formula uji tanpa ekstrak daun jati 

F1  : Formula uji dengan 1% ekstrak daun jati 

F2  : Formula uji dengan 2% ekstrak daun jati 

F3  : Formula uji dengan 4% ekstrak daun jati 

Data yang diperoleh berdasarkan tabel 5 menunjukkan dengan ditambahkan ekstrak daun 

jati dalam sediaan krim dapat menjaga pH sesuai dengan batas yang disyaratkan, dan lebih 

sesuai dengan pH alami kulit yang bersifat asam. 

Senyawa flavonoid yang terkandung dalam suatu ekstrak memiliki pH yang stabil pada 

rentan pH asam, terutama pH yang rendah (Kemit et al., 2019). Melihat hasil uji pH sediaan 

krim di atas, dapat disimpulkan bahwa senyawa flavonoid masih stabil dalam bentuk sediaan 

krim. Senyawa tanin dapat dikatakan stabil pada pH sekitar 4-7 (Metan et al., 2016), dari tabel 

4.6 hasil uji pH sediaan krim, senyawa tanin dapat disimpulkan stabil dalam bentuk sediaan 

krim. 

3.  Hasil Uji Viskositas 

Sediaan krim diuji viskositasnya, data yang diperoleh ditampilkan berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Viskositas 

Formula Uji Viskositas 50 rpm Literatur 

F0 3636 2000 – 50.000 cP (Firmansyah, 2023) 

F1 7980 

F2 8484 

F3 4608 

Keterangan: 

F0  : Formula uji tanpa ekstrak daun jati 

F1  : Formula uji dengan 1% ekstrak daun jati 

F2  : Formula uji dengan 2% ekstrak daun jati 

F3  : Formula uji dengan 4% ekstrak daun jati 

Analisis viskositas dilakukan untuk mengetahui tingkat kekentalan formula suatu krim 

dengan harapan mudah ketika dioleskan. Pengujian viskositas yang dilakukan oleh (Tari et al., 
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2023) menggunakan alat viskometer dengan kecepatan 50 rpm. Berdasarkan tabel 4.6, 

pengujian menggunakan 2 kecepatan yang berbeda menunjukkan hasil yang ditetapkan 

berdasarkan referensi (Firmansyah et al., 2023), yaitu kisaran 2000 sampai 50000 cp 

(centipoise).  

Penambahan ekstrak daun jati ke dalam formula mempengaruhi nilai viskositas dari 

sediaan krim. Peningkatan viskositas terlihat dari F0 – F2 dengan angka tertinggi F2 sebesar 

8484 cP, tetapi terjadi  penurunan pada F3 yaitu 4608. Namun demikian, nilai viskositas dari 

F3 masih pada rentang syarat viskositas yang baik, hal ini terjadi karena karakteristik ekstrak 

yang berupa cairan kental sehingga membuat sediaan semakin encer dengan jumlah pengencer 

yang kurang tepat (Erwiyani et al., 2021). Penurunan viskositas pada krim dapat terjadi karena 

penambahan kecepatan geser yang dapat menyebabkan pemecahan struktur molekul antar 

partikel. Krim masuk dalam tipe aliran pseudoplastis karena nilai viskositas lebih rendah dari 

kecepatan geser (Syaputri et al., 2023). 

 

Hasi Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Krim 

Dilakukan pengujian antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis 

menggunakan metode kertas cakram. Didapatkan data sebagai berikut:  

Tabel 7. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Krim Ekstrak Daun Jati 

Formula Rata-Rata Diameter 

Zona Hambat (mm) 

Zona Hambat Tingkat Aktivitas 

Antibakteri 

F1 8,241 ± 0,648 Terbentuk Sedang 

F2 8,816 ± 2,703 Terbentuk Sedang 

F3 11,841 ± 0,932 Terbentuk Kuat 

K + 45,900 Terbentuk Kuat 

K - - Tidak Terbentuk - 

Keterangan: 

F0  : Larutan uji tanpa ekstrak daun jati 

F1  : Larutan uji dengan 1% ekstrak daun jati 

F2  : Sediaan uji dengan 2% ekstrak daun jati 

F3  : Sediaan uji dengan 4% ekstrak daun jati 

Kontrol + : Klorampenikol krim 

Kontrol - : NaCl 

Berdasarkan tabel 7, hasil pengujian aktivitas antibakteri sediaan krim ekstrak daun jati 

(Tectona grandis L.) menandakan adanya daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri, 

meskipun dengan tingkat yang bervariasi. Formula F1 (krim dengan 1% ekstrak daun jati) dan 

F2 (krim dengan 2% ekstrak daun jati) mendapatkan rata-rata diameter zona hambat sebesar 

8,241 ± 0,648 mm dan 8,816 ± 2,703 mm, dan berdasarkan tabel 3.3 mengenai kategori daya 

hambat keduanya dikategorikan memiliki tingkat aktivitas antibakteri “sedang”. Sementara, 

pada formula F3 (krim dengan 4% ekstrak daun jati), rata-rata diameter zona hambat sebesar 

11,841 ± 0,9322 mm dengan tingkat aktivitas “kuat”, setara dengan kontrol positif dengan zona 

hambat 45,9 mm. Data tersebut mengindikasi bahwa konsentrasi ekstrak daun jati dalam 

sediaan krim berkorelasi positif dengan peningkatan aktivitas antibakteri seperti penelitian yang 

dilakukan oleh (Wuryandari et al., 2025) menggunakan ekstrak daun jati yang diformulasikan 

dalam bentuk sediaan sabun padat yang menunjukkan aktivitas antibakteri. 
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Jika dibandingkan dengan hasil pengujian ekstrak murni pada tabel sebelumnya (Tabel 

4.3), terlihat perbedaan efektivitas yang signifikan. Pada konsentrasi yang sama, yaitu 4%, 

ekstrak daun jati memiliki zona hambat dengan diameter 19,142 mm dengan kategori “kuat”. 

Sedangkan sediaan krimnya memiliki zona hambat berdiameter 11,842 mm menunjukkan 

tingkat aktivitas yang “kuat” juga. Meskipun demikian, penurunan diameter pada sediaan krim 

menunjukkan bahwa formulasi formula krim dapat mempengaruhi efektivitas ekstrak, 

kemungkinan karena interaksi dengan bahan-bahan lain dalam formula krim. Namun, meskipun 

mengalami penurunan efektivitas, sediaan krim dengan konsentrasi 4% tetap menunjukkan 

aktivitas antibakteri yang kuat, membuktikan bahwa ekstrak daun jati tetap berpotensi sebagai 

bahan  aktif dalam formulasi, terutama untuk aplikasi antibakteri. 

 

Hasil Uji Kestabilan Sediaan 

Pengujian terhadap stabilitas krim diuji menggunakan metode Freeze-thaw pada suhu 4ºC 

dan 40ºC dalam jangka 3 siklus. Hasil dari pengujian tersebut, dapat ditampilkan data berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Stabilitas 

Siklus I 

F Organoleptis Homogen

itas 

pH Viskositas 

Bentuk Warna Bau 50 rpm 

F0 Krim semisolid Putih Netral Homogen 7 4920 

F1 Krim semisolid Coklat muda Khas daun jati ringan Homogen 6 9336 

F2 Krim semisolid Coklat Khas daun jati sedang Homogen 6 6864 

F3 Krim semisolid Coklat tua Khas daun jati kuat Homogen 6 3108 

Siklus II 

F0 Krim semisolid Putih Netral Homogen 7 6996 

F1 Krim semisolid Coklat muda Khas daun jati ringan Homogen 6 10060 

*Lanjutan tabel sebelumnya 

F2 Krim semisolid Coklat Khas daun jati sedang Homogen 6 6552 

F3 Krim semisolid Coklat tua Khas daun jati kuat Homogen 6 4668 

Siklus III 

F0 Krim semisolid Putih Netral Homogen 7 3444 

F1 Krim semisolid Coklat muda Khas daun jati ringan Homogen 6 10600 

F2 Krim semisolid Coklat Khas daun jati sedang Homogen 6 7476 

F3 Krim semisolid Coklat tua Khas daun jati kuat Homogen 6 4908 

Keterangan: 

F0  : Formula uji tanpa ekstrak daun jati 

F1  : Formula uji dengan 1% ekstrak daun jati 

F2  : Formula uji dengan 2% ekstrak daun jati 

F3  : Formula uji dengan 4% ekstrak daun jati 

Berdasarkan tabel 8, secara keseluruhan formula krim memiliki hasil uji stabilitas yang 

baik setelah dilakukan Freeze-thaw sebanyak tiga siklus. Pada ketiga siklus tidak terdapat 

perubahan signifikan yang muncul untuk uji organoleptis. Bentuk krim tetap semisolid, F0 

memiliki warna sediaan yang putih, F1, F2, dan F3 memperlihatkan warna serupa dengan coklat 

muda hingga coklat tua yang konsisten. Bau daun jati yang khas juga tetap terdeteksi. Semua 

homogenitas formula krim masih terjaga sifat homogennya, serta tidak mengalami pemisahan 

fase. Untuk nilai pH masih tetap stabil, menunjukkan formula krim mempunyai stabilitas yang 

baik. 
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Kemudian hasil dari pengujian viskositas menunjukkan fluktuasi yang bervariasu antar 

formula dan antar siklus. F0 pada fase pertama mencapai angka 4724 cP, kemudian meningkat 

menjadi 6996 cP pada siklus kedua, namun terjadi penurunan pada fase ketiga di angka 3444 

cp. Di sisi lain, viskositas F1 dan 2 cenderung meningkat dari siklus pertama ke kedua, dan 

terjadi sedikit perubahan di siklus ketiga. Viskositas F3 meningkat di siklus kedua, kemudian 

mengalami penurunan di siklus ketiga. Meskipun terjadi perubahan yang tidak stabil, nilai 

viskositas masih berada dalam rentang yang diterima untuk formula krim. 

Pengujian stabilitas krim untuk konsep daya sebar dilakukan menggunakan daya beban 

dari 50 gram sampai 350 gram. Hasil dari pengujian tersebut didapatkan data berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Stabilitas Daya Sebar 

Siklus I 

 0 (cm) 50 g (cm) 100 g (cm) 200 g (cm) 300 g (cm) 350 g (cm) 

F0 5,0  5,6 6,0 6,3  6,5  6,7 

F1 4,8 5,4 6,1 6,9  7,3  8,0 

F2 4,5 5,5 6,4 7,1  7,8  8,3 

F3 4,9 6,2 7,1 7,8  8,4  8,9 

Siklus II 

F0 4,4 4,7 5,0 5,5  5,9  6,2 

F1 4,9 5,5 6,0 6,5  7,1  7,5 

F2 4,9 5,6 6,2 6,9  7,6  8,0 

F3 4,6 5,4 6,0 6,7  7,8  8,0 

Siklus III 

F0 4,3 4,8 5,1 5,5  6,0 6,3 

F1 4,0 4,6 5,2  6,0 6,5 6,9 

F2 4,0 4,7 5,1  5,5  6,0 6,2 

F3 4,3 5,0 5,6  6,0 7,0 7,5 

Keterangan: 

F0  : Formula uji tanpa ekstrak daun jati 

F1  : Formula uji dengan 1% ekstrak daun jati 

F2  : Formula uji dengan 2% ekstrak daun jati 

F3  : Formula uji dengan 4% ekstrak daun jati 

Berdasarkan tabel 9, hasil daya sebar mendapati penurunan mulai siklus pertama sampai 

siklus ketiga. Hal ini dapat terjadi sebab lama penyimpanan, bahan dalam sediaan, dan 

viskositas (Tari et al., 2023). Pada siklus pertama, semua formula krim memperlihatkan daya 

sebar yang optimal untuk rentang ideal penyebaran krim antara 5-7 cm (Tari et al., 2023). Siklus 

kedua semua formula mulai menunjukkan penurunan daya sebar, namun penurunan tersebut 

masih dalam kemampuan sebar yang baik. Pada fase ketiga, terjadi penurunan kembali. 

Penurunan secara bertahap ini dapat menjadi indikasi paparan suhu berulang juga 

mempengaruhi internal krim, menyebabkan peningkatan konsentrasi (Setianingrum, 2025). 

Secara keseluruhan, meskipun terjadi penurunan daya sebar mulai dari siklus pertama sampai 

ketiga tetap menunjukkan stabilitas yang baik, sehingga krim mudah diaplikasikan dan nyaman 

digunakan. (Ain Thomas et al., 2024) 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa: Ekstrak 

daun jati (Tectona grandis L.) menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis dalam konsentrasi 1%, 2%, dan 4%. Sediaan krim ekstrak daun 
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jati memenuhi karakteristik sediaan krim yang baik. Uji stabilitas sediaan fisik dan kimia yang 

memadai, dengan karakteristik organoleptis, homogenitas, dan pH yang stabil. Meskipun ada 

perubahan yang kurang stabil pada viskositas dan penurunan daya sebar, nilainya masih dalam 

batas yang diterima. Sediaan krim ekstrak daun jati terbukti dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus epidermidis dengan tingkat yang bervariasi tergantung pada 

konsentrasinya. F1 dan F2 menunjukkan aktivitas antibakteri “sedang” sementara F3 

menunjukkan aktivitas “kuat”, yang menunjukkan bahwa konsentrasi eksrrak yang lebih tinggi 

dalam sediaan krim berkorelasi positif dengan peningkatan aktivitas antibakteri. 
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